BAB V
PEMBAHASAN

A. Perbandingan Kinerja Sukuk dengan Obligasi

Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima karena nilai signifikasi dari uji hipotesis kurang dari 0,05 sehingga
perbandingan kinerja sukuk dengan obligasi tidak ada perbedaan signifikan.
Sukuk dan obligasi berfungsi dalam pembiayaan anggaran negara seperti dalam
proyek pembangunan sesuai denga pasal 4 nomor 19 tahun 2008 tentang SBSN.!
Penjelasan dalam islam mengenai kegiatan investasi juga sesuai dengan Al —

Qur’an Surah Yusuf ayat 46:

SAl5 ek Sl pil; Gilse G GG gan w1 Gl G Gl

(o) oo e oo

Artinya: "Yusuf, hai orang yang sangat dipercaya, terangkanlah kepada kami
terkait 7 ekor sapi berjenis kelamin betina yang besar yang dimakan oleh 7 ekor
sapi berjenis kelamin betina yang kecil dan 7 bulir (gandum) yang warna hijau
dan 7 lainnya yang tidak basah supaya aku bisa kembali kepada orang-orang itu,
agar mereka mengetahuinya”. (QS Yusuf:46)?

Ayat ini memberi arahan untuk kita semua dalam mengolah harta kekayaan
guna kehidupan di masa mendatang. Masa mendatang itu dapat berarti 3,6 atau

10 tahun yang akan datang dan bisa lebih, yang termasuk dalam masa mendatang

yaitu biaya pensiun.

! Wiwin Kurniasari, Perkembangan Dan Prospek Sukuk Tinjauan Teoritis, Jurnal

Mugtasid, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga, Vol. 5 No. 1 2014

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2006), hal. 39.
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Secara harfiah mengelola harta itu bisa dilakukan dalam beberapa bentuk,
seperti  menyimpan di rumah, menabung/mendepositokan di  bank,
mengembangkannya melalui bisnis, membelikan property ataupun cara-cara lain

yang halal dan berpotensi besar dapat menghasilkan keuntungan.

Penelitian ini mendukung oleh penelitian oleh Hidayatullah dengan melihat
analisis perbandingan Kkinerja obligasi konvensional dengan obligasi syariah di
Indonesia. Berdasarkan dari hasil uji beda yang telah dilakukan diperoleh
kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sukuk dengan
obligasi berdasarkan nilai Yield to Maturity (YTM) pada periode 2015-2017. Hal
ini menunjukkan bahwa return sukuk dan obligasi berdasarkan Yield to Maturity

yang akan diterima akan relatif sama.®

Penelitian yang mendukung kinerja sukuk VS obligasi adalah penelitian yang
dilakukan oleh Purnamawati dengan melihat perbandingan sukuk dan obligasi
dengan mengkaji lebih jauh tentang obligasi syariah dari perspektif keuangan
maupun akuntansinya kemudian membandingkannya dengan obligasi.* Adapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian dari Purnamawati adalah pada fokus
penelitiannya, dimana Purnamawati melakukan penelitian pada keuangannya
sedangkan penelitian ini pada kinerjanya. Berdasarkan dari hasil uji beda yang
telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang

signifikan antara sukuk dengan obligasi.

3 Fikky Hidayatullah. Analisis Perbandingan Kinerja Obligasi Konvensional Dengan

Obligasi Syariah Di Indonesia.Universitas Islam Indonesia.Jurusan Manajemen Bidang Keuangan

* Indah Purnamawati. Perbandingan Sukuk dan Obligasi. Jurusan Akuntansi Fakultas

Ekonomi Universitas Jember
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Penelitian yang mendukung kinerja sukuk VS obligasi adalah penelitian yang
dilakukan oleh Fahrimal dengan melihat kinerja obligasi dan sukuk ijarah
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan Nominal Yield
secara statistik tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Berdasarkan dari hasil
uji beda yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara sukuk dengan obligasi.> Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian dari Fahrimal adalah penelitian dari Fahrimal
perhitungan kinerjanya menggunakan YTM sedangkan penelitian ini

menggunakan metode Sharpe dan Jensen.

Penelitian yang mendukung kinerja sukuk VS obligasi adalah penelitian yang
dilakukan oleh Marimin dengan melihat kinerja obligasi ritel Indonesia dengan
sukuk ritel Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa kinerja obligasi ritel dan
sukuk ritel yang diukur dari yield masing-masing menunjukan bahwa tidak ada
perbedaan kinerja antara keduanya. Berdasarkan dari hasil uji beda yang telah
dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara sukuk dengan obligasi.® Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
dari Marimin adalah penelitian dari Marimin perhitungan Kkinerjanya
menggunakan YTM sedangkan penelitian ini menggunakan metode Sharpe dan

Jensen.

® Rahmawaty dan Muhammad Hafiz Fahrimal. Analisis Kinerja Obligasi Dan Sukuk ljarah
Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.Jurnal Dinamika Akuntansi dan Bisnis. Vol.
3(1). 2016.pp 70-81

o Agus Marimin, Perbandingan Kinerja Obligasi Ritel Indonesia Dengan Sukuk Ritel Indonesia

Periode Tahun 2011-2015, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 02 No. 01, Maret 2016, ISSN :
2477-6157
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Penelitian ini mendukung kinerja sukuk VS obligasi adalah penelitian yang
dilakukan oleh Boutti dengan melihat kinerja sukuk dan obligasi yang ada di
negara Malaysia menunjukkan hasil dengan uji korelasi pengembalian portofolio
yang mana analisis Sukuk indeks dalam makalah yang sama ini mengungkapkan
bahwa itu mengungguli mitra konvensionalnya. Adapun perbedaan penelitian ini
dengan penelitian dari Boutti adalah pada lokus penelitian, dimana Boultti
melakukan penelitian di negara Malaysia sedangkan penelitian ini di negara
Indonesia. Berdasarkan dari hasil uji beda yang telah dilakukan diperoleh
kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sukuk dengan

obligasi’

Penelitian ini juga mendukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kuncoro
dengan melihat perbandingan kinerja obligasi syariah dan kinerja obligasi
konvensional membandingkan kinerja obligasi syariah dengan obligasi
konvensional berdasarkan nilai Current Yield dan Yield To Maturity. Hasil
pengolahan uji data menunjukan bahwa YTM antara obligasi yang konvensional

serta obligasi yang syariah tidak memiliki perbedaan secara signifikan.®
Hal ini didukung teori dari Tandelilin bahwa sukuk dan obligasi memiliki
kinerja yang hampir sama dan tidak memiliki perbedaan kinerja yang signifikan.

Namun jika dilihat dari asetnya maka obligasi tidak mewajibkan adanya aset yang

’ Fadma EI Mosaid & Rachid Boutti. Sukuk and Bond Performance in Malaysia. International
Journal of Economics and Finance; Vol. 6, No. 2; 2014. ISSN 1916-971X E-ISSN 1916-9728.
National School of Applied Sciences, Ibn Zohr University, Agadir, Morocco

®Davit Kuncoro. Perbandingan Kinerja Obligasi Syariah dan Kinerja Obligasi

Konvensional.Universitas PGRI Yogyakarta
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menjamin sedangkan sukuk wajib mempunyai aset yang menjaminnya. Obligasi
merupakan kontrak kewajiban suatu utang di mana yang mengeluarkan secara
kontrak mempunyai kewajiban membayar kepada pemilik obligasi pada tanggal
tertentu, bunga serta pokok. Sedangkan sukuk merupakan klaim atas kepemilikan
pada underlying aset. Konsekuensinya, pemilik sukuk mempunyai hak atas bagian
dari penghasilan yang dihasilkan oleh aset sukuk sama halnya dengan hak atas

kepemilikan pada saat proses realisasi aset sukuk.’

Dengan demikian hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima sehingga kinerja sukuk dengan obligasi dengan metode
sharpe dan jensen tidak ada perbedaan signifikan. Dimana penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu dan diperkuat dengan teori. Hal ini
menunjukkan bahwa return sukuk dan obligasi berdasarkan metode sharpe dan

jensen yang akan diterima akan relatif sama.

B. Perbandingan Kinerja Reksadana Syariah dengan Reksadana

Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima karena nilai signifikasi kurang dari 0,05 sehingga penelitian ini
menunjukkan perbandingan kinerja reksadana syariah dengan reksadana tidak ada
perbedaan signifikan. Reksadana syariah dan reksadana sebagai wadah dalam
menghimpun dana dari masyarakat akan dikelola oleh badan hukum vyaitu

Manajer Investasi.

% Eduardus Tandelilin, Portofolio dan Investasi Teori dan Aplikasi,(Yogyakarta:Kanisius,
2010), hal. 25 -27
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Penelitian ini mendukung oleh penelitian Purwanto dengan melihat analisis
kinerja reksadana saham syariah dengan metode Sharpe, Treynor, Jensen, M2,
Dan TT. Hasilnya adalah tidak terdapat reksadana saham berbasis syariah yang
berkinerja secara positif."°Penelitian yang mendukung kinerja reksadana syariah
dan reksadana adalah penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dengan melihat
studi komparatif kinerja reksadana saham konvensional dan syariah di Indonesia.
Hasil penelitian menggunakan metode Sharpe, Treynor dan Jensen menunjukkan

tidak ada perbedaan yang signifikan.'

Penelitian yang mendukung kinerja reksadana syariah vs reksadana adalah
penelitian yang dilakukan oleh Fauzie dengan melihat analisis perbandingan
kinerja reksadana konvensional dengan reksadana syariah di indonesia.
Berdasarkan perhitungan tingkat pengembalian (return) dan risiko (risk)
reksadana diketahui bahwa tingkat pengembalian reksadana syariah lebih baik
daripada reksadana konvensional, selain itu reksadana syariah memiliki risiko
yang lebih kecil daripada reksadana konvensional. Hasilnya menunjukkan tidak

ada perbedaan yang signifikan > Adapun perbedaan penelitian ini dengan

' Nur Kholidah, Miftahur Rahman Hakim, dan Edy Purwanto. Analisis Kinerja Reksadana
Saham Syariah Dengan Metode Sharpe, Treynor, Jensen, M2 Dan TT. Indonesian
Interdisciplinary Journal of Sharia Economics (11JSE). Vol 1 No. 2 Januari 2019. e-ISSN:2621-

606X
! Faizal Ridwan Zamzany dan Edi Setiawan. Studi Komparatif Kinerja Reksadana Saham
Konvensional Dan Syariah Di Indonesia. Jurnal lImu Akuntansi

Volume 11 (2), 2018: 305 — 318 P-ISSN: 1979-858X; E-ISSN: 2461-1190
2 Jepryansyah Putra dan Syarief Fauzie. Analisis Perbandingan Kinerja Reksa Dana

Konvensional Dengan Reksa Dana Syariah Di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Keuangan. Vol.2
No.5
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penelitian dari Fauzie adalah menggunakan metode sharpe, treynor, dan jensen
sedangkan penelitian ini menggunakan metode sharpe dan jensen.

Penelitian yang mendukung kinerja reksadana syariah vs reksadana adalah
penelitian yang dilakukan oleh Lestari dengan melihat kinerja reksadana saham
syariah dan reksadana saham konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kinerja reksadana saham konvensional lebih unggul dibandingkan kinerja
reksadana saham syariah berdasarkan metode Sharpe rv/s sebesar 11.900. .
Hasilnya menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan ** Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian dari Lestari adalah menggunakan metode Sharpe
sedangkan penelitian ini menggunakan metode Sharpe dan Jensen.

Penelitian yang mendukung kinerja reksadana syariah vs reksadana adalah
penelitian yang dilakukan oleh Margaretha dengan melihat perbedaan kinerja
reksadana konvensional dan syariah. Kinerja berdasarkan tingkat pengembalian
(Rp) dan Treynor Index, ada perbedaan signifikan kinerja reksa dana syariah dan
konvensional. . Hasilnya menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan *
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian dari Margaretha adalah
menggunakan metode Treynor sedangkan penelitian ini menggunakan metode
Sharpe dan Jensen.

Penelitian yang mendukung kinerja reksadana syariah vs reksadana adalah

penelitian yang dilakukan oleh Rahmah dengan melihat perbandingan kinerja

¥ Winda Rika Lestari. Kinerja Reksadana Saham Syariah Dan Reksadana Saham
Konvensional. Jurnal Magister Manajemen, VVol.01, No.1, Januari 2015

% Farah Margaretha. Perbedaan Kinerja Reksadana Konvensional Dan Syariah. Jurnal
Manajemen & Bisnis, Vol. 9, No. 1 Juni 2014



113

reksa dana syariah dan kinerja reksa dana konvensional dengan metode Sharpe,
Treynor dan Jensen. Hasil penelitiannya bahwa secara keseluruhan kinerja seluruh
reksadana baik itu reksadana syariah maupun reksadana konvensional masih
belum optimal. Hasilnya menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan *
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian dari Rahmah adalah
menggunakan metode Sharpe, Treynor dan Jensen sedangkan penelitian ini
menggunakan metode Sharpe dan Jensen.

Penelitian yang mendukung kinerja reksadana syariah vs reksadana adalah
penelitian yang dilakukan oleh Handayani dengan melihat perbandingan kinerja
reksadana konvensional dengan syariah. Hasil penelitiannya adalah bahwa kinerja
reksadana konvensional pendapatan tetap dan reksadana syariah pendapatan tetap
mempunyai hasil metode Treynor, metode Sharpe dan metode Jensen tersebut
membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara reksadana
konvensional pendapatan tetap dan reksadana syariah pendapatan tetap.'® Adapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian dari Handayani adalah menggunakan

uji t-test sedangkan penelitian ini menggunakan uji manova.

Hal ini didukung teori dari Jogiyanto bahwa tidak ada perbedaan dalam
Kinerja nya, baik dalam return yang dihasilkan dan lain-lain, tetapi secara data

berdasarkan krisis ekonomi terdapat perbedaan antaran reksadana syariah dan

> Azizatur Rahmah, Analisis Perbandingan Kinerja Reksa Dana Syariah Dan Kinerja Reksa
Dana Konvensional Dengan Metode Sharpe, Treynor Dan Jensen, Analytica Islamica, Vol. 5, No.
1, 2016: 20-40

1 Trie Utari Handayani, Perbandingan Kinerja Reksadana Konvensional Dengan Syariah,
Journal Of Economics And Business Aseanomics, 4(2) 2019, 77-92
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konvensional. Kinerja investasi pengelolaan portofolio Reksadana tercermin dari
nilai aktiva bersih (NAB). Baik tidaknya kinerja investasi portofolio yang dikelola
oleh manajer investasi dipengaruhi oleh kebijakan serta strategi investasi yang
dilakukan. Oleh sebab itu, guna mengetahui perkembangan nilai investasi suatu
reksadana dapat dilihat dari peningkatan nilai aktiva bersihnya juga merupakan

nilai investasi yang dimiliki investor."’

Dengan demikian hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima sehingga kinerja reksadana syariah dengan reksadana
dengan metode sharpe dan jensen tidak ada perbedaan signifikan. Dimana
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dan diperkuat dengan teori. Hal ini
menunjukkan bahwa return reksadana syariah dan reksadana berdasarkan metode
sharpe dan jensen yang akan diterima akan relatif sama. Kinerja investasi
pengelolaan portofolio Reksadana tercermin dari nilai aktiva bersih (NAB). Baik
tidaknya kinerja investasi portofolio yang dikelola oleh manajer investasi

dipengaruhi oleh kebijakan serta strategi investasi yang dilakukan.

C. Perbandingan Kinerja Saham Syariah dengan Saham

Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa HO diterima dan H1
ditolak karena nilai signifikasi lebih dari 0,05 sehingga penelitian ini
menunjukkan perbandingan kinerja saham syariah dengan saham terdapat
perbedaan yang signifikan dan kinerja saham syariah kinerjanya lebih bagus

daripada saham. Saham syariah dan saham juga sebagai tanda pengikutsertaan

7 Jogiyanto, Analisis Investasi dan Teori Portofolio,( Yogyakarta: Gajah Mada Press,
2003),hal. 29
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dana dari individu dan perusahaan. Yang mana mereka berhak atas kepemilikan
perusahaan maupun asset perusahaan.Penelitian ini didukung oleh penelitian
Sutapa dengan melihat perbandingan saham syariah dengan saham konvensional
sebagai analisis kelayakan investasi bagi investor agama muslim. Hasilnya ada
perbedaan yang signifikan pada kinerja saham berbasis syariah dengan saham

berbasis konvensional.®

Penelitian yang mendukung Kinerja saham syariah vs saham adalah
penelitian yang dilakukan oleh Mifrahi dengan melihat perbandingan kinerja
saham syariah berbasis syariah stock screening yang berlaku di Indonesia,
Malaysia dan gabungan keduanya. Hasil penelitinnya adalah Tak ada perbedaan
pada market performance saham berbasis syariah yang difilter dengan memakai
syari’ah stock screening Indonesia dengan saham berbasis syari’ah yang difilter
memakai syari’ah stock screening di negara Malaysia. Hasilnya ada perbedaan
yang signifikan pada kinerja saham berbasis syariah dengan saham berbasis
konvensional ** Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian dari Mifrahi
adalah penelitian dari Mifrahi menggunakan lokus yang berbeda yaitu Negara

Indonesia dan Malaysia, sedangkan penelitian ini lokusnya di negara Indonesia.

8 Muthoharoh dan Sutapa. Perbandingan Saham Syariah Dengan Saham Konvensional

Sebagai Analisis Kelayakan Investasi Bagi Investor Agama Muslim. Jurnal Akuntansi Indonesia.
Vol 3, No 2 (2014). P-ISSN : 0216-6747

9 Mustika Noor Mifrahi. Perbandingan Kinerja Saham Syariah Berbasis Syariah Stock
Screening Yang Berlaku Di Indonesia, Malaysia Dan Gabungan Keduanya. EKBISI, Vol. VII, No.
2, Juni 2013, hal. 214 — 232. ISSN:1907-9109
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Penelitian yang mendukung Kkinerja saham syariah vs saham adalah
penelitian yang dilakukan oleh Purwanto dengan melihat analisis kinerja
reksadana saham syariah dengan metode Sharpe, Treynor, Jensen, M2, Dan TT.
Hasilnya adalah tidak terdapat reksadana saham berbasis syariah yang berkinerja
secara positif.?> Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian dari Purwanto
adalah menggunakan metode Sharpe, Treynor, Jensen, M2, Dan TT sedangkan
penelitian ini menggunakan metode Sharpe dan Jensen.

Penelitian yang mendukung kinerja saham syariah vs saham adalah
penelitian yang dilakukan oleh Azakia dengan melihat risiko, return investasi dan
Kinerja saham (studi perbandingan volatilitas harga
saham syariah dan konvensional dengan menggunakan model garch). Hasil dari
penelitian ini adalah MAPE perusahaan syariah lebih kecil dari pada
MAPE perusahaan konvensional yakni pada angka 2.019305 dan
2.522283. sehingga dapat dipulkan bahwa perusahaan saham syariah
lebih rendah dari pada perusahaan saham konvensional. Hasilnya ada perbedaan
yang signifikan pada kinerja saham berbasis syariah dengan saham berbasis

konvensional ** Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian dari Azakia

% Nur Kholidah, Miftahur Rahman Hakim, dan Edy Purwanto. Analisis Kinerja Reksadana
Saham Syariah Dengan Metode Sharpe, Treynor, Jensen, M2 Dan TT. Indonesian
Interdisciplinary Journal of Sharia Economics (I1JSE). Vol 1 No. 2 Januari 2019. e-ISSN:2621-
606X

2 Kiki Azakia. Risiko, Return Investasi dan Kinerja Saham (Studi Perbandingan Volatilitas
Harga Saham Syariah dan Konvensional Dengan Menggunakan Model Garch). At-Taradhi: Jurnal
Studi Ekonomi. Volume XI Nomor 2, Desember 2020. P-ISSN: 1979-3804, E-ISSN: 2548-9941
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adalah menggunakan metode Garch sedangkan penelitian ini menggunakan
metode Sharpe dan Jensen.

Penelitian yang mendukung Kkinerja saham syariah vs saham adalah
penelitian yang dilakukan oleh Asandimitra dengan melihat analisis perbandingan
kinerja indeks saham syariah dan kinerja indeks saham konvensional. Hasilnya
menunnjukkan bahwa indeks JIl lebih baik daripada LQ45. Hasilnya ada
perbedaan yang signifikan pada kinerja saham berbasis syariah dengan saham
berbasis konvensional ? Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian dari
Asandimitra adalah membandingkan indeksnya sedangkan penelitian ini
membandingan instrumen pasar modalnya.

Penelitian yang mendukung Kinerja saham syariah vs saham adalah
penelitian yang dilakukan oleh Basri dengan melihat analisis perbandingan kinerja
saham syariah dan konvensional.Hasilnya adalah terdapat perbedaan signifikan
perubahan kinerja harga saham antara perubahan kinerja saham syariah dan saham
konvensional.” Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian dari Basri
adalah menggunakan uji X*sedangkan penelitian ini menggunakan uji manova.

Penelitian yang mendukung kinerja saham syariah vs saham adalah
penelitian yang dilakukan oleh Binangkit, dengan melihat perbandingan kinerja

saham-saham syariah dan saham-saham konvensional pada portofolio optimal

?2 Rizki Dwi Kurniawan dan Nadia Asandimitra. Analisis Perbandingan Kinerja Indeks
Saham Syariah Dan Kinerja Indeks Saham Konvensional. Jurnal IlImu Manajemen. Volume 2
Nomor 4 Oktober 2014

%% Basri, Perbandingan Kinerja Saham Syariah Dan Saham Konvensional Di Bursa Efek
Indonesia (Studi Kasus Tahun 2013), Jurnal Bisnis Dan Ekonomi , Vol. 5, No 2, Desember 2014,
127 - 147
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dengan pendekatan single index model. Hasilnya adalah terdapat perbedaan antara
kinerja sharpe, treynor dan jensen pada portofolio optimal saham syariah dengan
pendekatan single indexmodel selama tahun 2013-2015.* Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian dari Binangkit menggunakan metode Sharpe,
Treynor dan Jensen sedangkan penelitian ini menggunakan metode Sharpe dan
Jensen.

Hal ini didukung teori dari Nafik bahwa kinerja saham syariah dengan
saham terdapat perbedaan. Kinerja keuangan dari suatu perusahaan akan
menggambarkan prospek yang lebih bagus, sehingga sahamnya nanti akan
diminati penanam modal serta harganya bisa meningkat. Keuntungan yang bersih
dari suatu perusahaan menghasilkan perhatian yang bagus daripada bagian
keuntungan dalam suatu laporan dari keuangan. Hal ini sebab keuntungan bersih
menilai kemampuan usaha dalam menghasilkan keuntungan dan menjawab

pertanyaan bagaimana keberhasilan perusahaan dalam mengelola usahanya.”

Dengan demikian hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa HO
diterima dan H1 ditolak sehingga kinerja saham syariah dengan saham dengan
metode sharpe dan jensen terdapat perbedaan signifikan dan kinerja saham
Kinerjanya lebih bagus daripada saham syariah berdasarkan metode sharpe dan
jensen. Hal ini menunjukkan bahwa return saham syariah dan saham berdasarkan

metode sharpe dan jensen yang akan diterima akan relatif berbeda

2 Intan Diane Binangkit, Analisis Perbandingan Kinerja Saham-Saham Syariah Dan Saham-
Saham Konvensional Pada Portofolio Optimal Dengan Pendekatan Single Index
Model(Studi Kasus Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015), Jurnal Tepak Manajemen
Bisnis, Vol. Viii. No. 3 Sep 2016

» Muhamad Nafik HR, Bursa Efek dan Investasi Syariah, (Jakarta : PT Serambi Ilmu
Semesta, 2009), hal. 246



